
INDONESIAN JOURNAL OF INSTRUCTION 

Volume 5 Nomor 3 2024, pp 390-402 
E-ISSN: 2745-8628 
DOI: https://doi.org/10.23887/iji.v5i3.85958  

 
History:  
Received : May 22, 2024 
Accepted : August 29, 2024 
Published : September 25, 2024 

Publisher: Undiksha Press 
Licensed: This work is licensed under  
a Creative Commons Attribution 4.0 License  

 

390 

 

Pengaruh Penggunaan Socrative dalam Penilaian Diagnostik 

terhadap Efektivitas Pengajaran: Perspektif Guru 

Ni Luh Putu Ary Jhuniati1*, Ni Wayan Sri Puryanti2, Ni Putu Yunita Susandi Putri3 

1,2,3 Pascasarjana Teknologi Pendidikan, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia 

*Corresponding author: ary.jhuniati@gmail.com   
 

Abstrak 

Pendidik menghadapi tantangan yang semakin besar dalam menerapkan alat penilaian yang efisien dan efektif 

untuk mendukung pembelajaran siswa di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perspektif 

guru terkait penggunaan Socrative dalam penilaian diagnostik serta mengevaluasi efektivitas dan kemudahan 

penggunaannya dalam konteks pendidikan. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara semi-terstruktur dari 34 guru yang telah menggunakan 

Socrative. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Socrative sangat efektif dalam mengumpulkan data diagnostik 

secara cepat dan akurat, memberikan manfaat signifikan dalam efisiensi, kemudahan penggunaan, dan 

peningkatan partisipasi siswa. Fitur umpan balik real-time memungkinkan guru memberikan penilaian yang 

dipersonalisasi, yang berdampak positif pada motivasi belajar siswa. Meskipun persepsi keseluruhan sangat 

positif, beberapa guru mengakui adanya tantangan awal dalam mengadopsi teknologi ini. Penelitian ini 

menyarankan bahwa integrasi Socrative dapat memperkuat proses pengajaran melalui penilaian diagnostik yang 

lebih responsif serta menekankan pentingnya pelatihan lanjutan bagi guru dalam memanfaatkan teknologi 

pendidikan secara maksimal. 

Kata Kunci: Perspektif Guru, Penilaian Diagnostik, Socrative 

Abstract 

Educators face increasing challenges in implementing efficient and effective assessment tools to support student 

learning in the digital era. This study aims to explore teachers' perspectives on the use of Socrative for 

diagnostic assessments and evaluate its effectiveness and ease of use in educational contexts. Employing a 

qualitative descriptive approach, data were collected through questionnaires and semi-structured interviews 

with 34 teachers who have utilized Socrative. Findings reveal that Socrative is highly effective in gathering 

diagnostic data quickly and accurately, offering significant benefits in terms of efficiency, user-friendliness, and 

enhanced student participation. The platform's real-time feedback feature enables teachers to provide 

personalized assessments, positively influencing students' learning motivation. Although the overall perception 

is highly favorable, some teachers reported initial challenges in adopting the technology. The study suggests 

that integrating Socrative can enhance teaching processes through more responsive diagnostic assessments and 

emphasizes the need for ongoing professional development to maximize the potential of educational 

technologies. 

Keywords: Teacher Perspective, Diagnostic Assessment, Socrative 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) telah mengubah cara pengajaran di berbagai tingkatan pendidikan. Salah satu 

perkembangan yang signifikan adalah penggunaan aplikasi berbasis web untuk membantu 

guru dalam melaksanakan penilaian diagnostik. Salah satu aplikasi yang semakin populer 

dalam hal ini adalah Socrative, yang memungkinkan guru untuk mendapatkan umpan balik 

instan tentang pemahaman siswa secara real-time (Romero-ramos et al., 2022; Wiwin et al., 

2022). Teknologi seperti Socrative mendukung pembelajaran yang lebih responsif terhadap 
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kebutuhan siswa, memungkinkan guru menyesuaikan pengajaran berdasarkan data konkret 

(Nguyen, 2020; Squire, 2023). 

Penilaian diagnostik berperan penting dalam memahami kekuatan dan kelemahan 

siswa sebelum memulai proses pembelajaran (Kizi & Shadjalilovna, 2022; Ofori et al., 2020; 

Rokhim & Widarti, 2024). Dengan menggunakan penilaian ini, guru dapat mengidentifikasi 

area di mana siswa mengalami kesulitan dan merancang intervensi yang tepat (Chin & Chew, 

2023; Ofori et al., 2020). Penilaian diagnostik juga memainkan peran penting dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Menurut penelitian sebelumnya 

ketika siswa menyadari bahwa guru mereka memahami kebutuhan mereka sejak awal, 

mereka cenderung merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam pembelajaran (Subandi, 2018). Selain itu, umpan balik yang diberikan berdasarkan 

hasil penilaian diagnostik dapat memberikan arah yang jelas bagi siswa tentang apa yang 

perlu mereka perbaiki dan bagaimana cara mencapainya (Sukriadi et al., 2015; Tran & 

Nguyen Thanh, 2023). Umpan balik ini memberikan panduan yang lebih personal dan 

spesifik, membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka dengan lebih efektif. 

Selain itu, penelitian sebelumnya menekankan bahwa penilaian diagnostik 

mendukung diferensiasi dalam pengajaran (Kizi & Shadjalilovna, 2022). Dengan 

mengetahui perbedaan kemampuan siswa, guru dapat mempersiapkan pembelajaran yang 

lebih fleksibel dan disesuaikan dengan berbagai gaya belajar serta tingkat pemahaman siswa 

(Devos, 2023; Gaspersz et al., 2023). Misalnya, bagi siswa yang lebih cepat memahami 

materi, guru dapat menyediakan tantangan yang lebih kompleks, sementara bagi siswa yang 

membutuhkan waktu lebih lama, guru dapat memberikan penjelasan tambahan atau materi 

pendukung. Namun, tantangan yang sering dihadapi guru adalah bagaimana 

mengintegrasikan alat diagnostik ini ke dalam praktik pengajaran sehari-hari secara efektif. 

Dalam konteks ini, penggunaan Socrative menjadi solusi yang praktis dan efisien untuk 

membantu guru dalam proses penilaian diagnostik (Lathifaturrohmah AJ & Yunikawati, 

2022; Nurmala & Anggoro, 2023). 

Socrative menyediakan platform interaktif di mana guru dapat membuat kuis, survei, 

dan pertanyaan terbuka yang secara langsung memberikan gambaran tentang pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran. Menurut penelitian sebelumnya teknologi ini membantu 

guru memperoleh data yang lebih akurat dan relevan mengenai pemahaman siswa, serta 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kecepatan umpan balik dari Socrative 

memungkinkan guru untuk segera mengoreksi kesalahpahaman atau kebingungan siswa 

sebelum melangkah ke materi berikutnya. Penggunaan Socrative juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebuah studi menemukan bahwa siswa yang terlibat 

dalam penilaian menggunakan platform seperti Socrative lebih termotivasi untuk belajar 

karena mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran (Saeed Alharbi & Meccawy, 

2020). Selain itu, aplikasi ini juga memungkinkan siswa untuk menerima umpan balik secara 

personal dan anonim, yang dapat mengurangi tekanan dan kecemasan dalam penilaian kelas 

tradisional  (Kaliappen et al., 2021; Saeed Alharbi & Meccawy, 2020). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Socrative dalam penilaian 

diagnostik dapat meningkatkan efektivitas pengajaran. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh penggunaan Socrative membantu guru dalam menghemat waktu dalam proses evaluasi, 

sekaligus memberikan umpan balik yang lebih cepat kepada siswa (Jaelani, 2020). Hasil ini 

sejalan dengan temuan dari yang menyatakan bahwa Socrative memberikan kemudahan bagi 

guru untuk mengidentifikasi kesalahan konsep siswa lebih awal dan memperbaikinya 

sebelum pembelajaran lebih lanjut (Nabila et al., 2023). 

Selain itu, Socrative juga dianggap sebagai alat yang mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa teknologi 

ini mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa, 
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yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar mereka (Lathifaturrohmah AJ & 

Yunikawati, 2022). Socrative menyediakan platform di mana siswa dapat merespons kuis 

atau pertanyaan secara langsung melalui perangkat mereka, sehingga pembelajaran terasa 

lebih menyenangkan dan siswa merasa lebih terlibat (Citrawathi et al., 2016; Nabila et al., 

2023). 

Namun, meskipun berbagai studi telah menunjukkan keunggulan Socrative dalam 

menghemat waktu dan memberikan umpan balik cepat (Kolisnyk et al., 2022; Pratiwi & 

Waluyo, 2023; Romero-ramos et al., 2022), terdapat kesenjangan dalam pemahaman 

mengenai perspektif guru terhadap penggunaannya dalam konteks penilaian diagnostik yang 

lebih mendalam. Meskipun Socrative memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, belum banyak penelitian yang mengeksplorasi 

bagaimana pengalaman dan persepsi guru dalam menggunakan aplikasi ini secara langsung 

memengaruhi penerapannya di kelas. Studi yang lebih mendalam mengenai bagaimana 

Socrative dapat diadaptasi oleh guru sebagai alat penilaian diagnostik masih terbatas 

(Alfageh et al., 2024; Dirgayasa et al., 2023) sehingga muncul pertanyaan mengenai 

kesiapan dan kemampuan guru dalam memaksimalkan aplikasi ini untuk memenuhi 

kebutuhan siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perspektif guru dalam 

penggunaan Socrative sebagai alat penilaian diagnostik serta memahami sejauh mana alat ini 

mendukung guru dalam mengidentifikasi kebutuhan siswa. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan baru mengenai efektivitas Socrative dalam meningkatkan 

kualitas pengajaran melalui penilaian diagnostik yang responsif. Kebaruan penelitian ini 

memberikan sudut pandang baru mengenai bagaimana Socrative, sebagai salah satu aplikasi 

penilaian berbasis teknologi, dapat digunakan secara spesifik untuk penilaian diagnostik 

dalam konteks pendidikan. Sementara sebagian besar studi sebelumnya fokus pada 

penggunaan teknologi untuk penilaian formatif atau sumatif, penelitian ini mengarahkan 

perhatian pada penilaian diagnostik yang jarang menjadi fokus utama. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang dirancang untuk 

memahami dan menggambarkan fenomena secara mendalam berdasarkan perspektif subjek 

yang diteliti. Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk mengeksplorasi pengalaman, 

pandangan, dan persepsi individu terhadap fenomena tertentu (Rusandi & Muhammad Rusli, 

2021). Fokus utama dari desain penelitian ini adalah memperoleh pemahaman holistik 

tentang bagaimana para guru memanfaatkan Socrative untuk diagnostik asesmen. Dengan 

demikian, penelitian ini mengutamakan interpretasi subjektif dari subjek penelitian untuk 

menjelaskan fenomena yang diteliti secara detail. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama, yaitu kuesioner dan 

wawancara semi terstruktur. Kuesioner dirancang untuk mengumpulkan data secara 

sistematis dari 34 guru yang menggunakan Socrative secara aktif. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan gambaran umum mengenai perspektif mereka dalam menggunakan Socrative. 

Selanjutnya, wawancara semi terstruktur dilakukan untuk menggali informasi lebih 

mendalam dan memperoleh wawasan yang lebih kaya mengenai pengalaman serta 

pandangan individu tentang efektivitas Socrative sebagai alat diagnostik asesmen. 

Penggunaan metode ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang bervariasi, 

baik dalam bentuk kuantitatif sederhana dari kuesioner maupun narasi mendalam dari 

wawancara. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema utama dari informasi yang diperoleh. Proses 
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analisis dimulai dengan pengorganisasian data hasil kuesioner dan wawancara, diikuti dengan 

pengkodean untuk mengidentifikasi pola, tren, dan tema yang relevan. Temuan-temuan 

dianalisis dengan tujuan menghasilkan informasi yang akurat dan objektif sesuai konteks 

penelitian. Dengan pendekatan ini, peneliti berharap dapat memberikan gambaran mendalam 

mengenai fenomena yang diteliti serta menyediakan basis data yang dapat digunakan sebagai 

rujukan dalam pengambilan keputusan atau tindakan lebih lanjut terkait penggunaan 

Socrative dalam diagnostik asesmen. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Pada bagian ini, disajikan hasil analisis deskriptif yang bertujuan untuk memahami 

perspektif guru mengenai penggunaan Socrative sebagai alat bantu dalam penilaian 

diagnostik. Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara semi-

terstruktur dari 34 guru, ditemukan bahwa sebagian besar guru merasa terbantu dengan 

penerapan Socrative dalam proses belajar mengajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Socrative dinilai efektif untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa, memudahkan pelaksanaan 

penialain diagnostik, dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran selain itu, 

aplikasi ini dianggap memiliki antarmuka yang sederhana, sehingga mudah digunakan. 

Meskipun demikian, beberapa guru menghadapi tantangan dalam adopsi awal aplikasi ini, 

khususnya mereka yang kurang familiar dengan teknologi pendidikan. Berikut ini adalah 

pemaparan lebih lanjut terkait hasil analisis deskriptif untuk setiap aspek yang diuji, 

berdasarkan data yang dikumpulkan dari kuesioner dan wawancara semi-terstruktur. 

 

Efektifitas Penggunaan Socrative untuk Penilaian Diagnostik 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa Socrative sangat efektif 

dalam membantu guru melaksanakan penilaian diagnostik di kelas. Berdasarkan data 

kuesioner, sebanyak 82% guru menyetakan bahwa Socrative mempermudah proses penilaian 

diagnostik secara signifikan. Guru merasa terbantu dalam mengudentifikasi kemampuan awal 

siswa, kebutuhan belajar mereka, serta area yang memerlukan peningkatan. Melalui fitur 

penilaian otomatis an hasil instan yang disediakan oleh Socrative, guru dapat dengan cepat 

mengetahui tingkat pemahaman siswa dan menyesuaikan materi atau pendekatan pengajaran. 

Dalam wawancara, beberapa guru menyebutkan bahwa hasil penilaian yang real-time 

memungkinkan mereka untuk segera mengambil langkah-langkah yang tepat sasaran. 

Sebagai contoh, seorang guru mengungkapkan, “Dengan adanya hasil penilaian yang 

langsung muncul, saya bisa tahu mana siswa yang perlu bantuan tambahan dan mana yang 

sudah siap melanjutkan ke materi berikutnya.” Umpan balik yang instan ini dinilai sangat 

mendukung keefektifan proses belajar mengajar di kelas. 

 

Kemudahan Penggunaan Socrative  

Hasil analisis juga menunjukan bahwa Socrative memiliki antarmuka yang mudah 

dipahami, yang memungkinkan guru untuk menggunakan alat ini tanpa harus melakukan 

pelatihan khusus. Dari 34 responden, 88% merasa Socrative memiliki kemudahan dalam 

penggunaan, terutama dalam mempersiapkan soal-soal diagnostik, menilai jawaban siswa dan 

memantau hasil belajar mereka secara keseluruhan. Fitur-fitur ini seperti bank soal, polihan 

jenis soal (pilihan ganda, benar-salah, isian), serta laporan hasil yang terstruktur membantu 

guru untuk menyesuaikan asesmen sesuai kebutuhan kelas.  

Dalam wawancara, guru-guru berkomentar bahwa kemudahan ini menghemat waktu 

mereka, terutama dalam pengelolaan administrasi hasil asesmen. Misalnya, seorang guru 

menyatakan, “Sebelum menggunakan Socrative, saya harus merekap hasil penilaian satu 
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persatu secara manual, tetapi dengan Socrative, semuanya sudah tercatat otomatis. Ini benar-

benar memudahkan”. Kemudahan ini tidak hanya membantu guru dalam efisiensi waktu, 

tetapi juga mengurangi beban administratif mereka sehingga mereka bisa lebih fokus pada 

interaksi langusng dengan siswa. 

 

Dampak Positif terhadap Keterlibatan dan Motivasi Siswa 

Sebanyak 70% guru yang menggunakan Socrative melaporkan peningkatan dalam 

keterlibatan siswa selama proses penilaian diagnostik. Fitur interaktif Socrative 

memungkinkan siswa untuk mengikuti asesmen secara langsugn, dan umpan balik yang 

instan memberi mereka kesempatan untuk segera mengetahui hasil dan mengidentifikasi 

kesalahan. Dalam wawancara, banyak guru yang menyebut bahwa siswa tampak lebih 

antusias dalam mengikuti penilaian karena mereka bisa langsung mengetahui hasil kerja 

mereka. Salah seorang guru berkata, “Siswa lebih termotivasi untuk belajar karena mereka 

merasa penilaian menjadi lebih menarik dan ada tantangan langsung”. 

Guru-guru juga melaporkan bahwa peningkatan keterlibatan ini berdampak positif 

pada motivasi belajar siswa secara keseluruhan. Dengan adanya variasi jenis soal dan 

pengaturan penilaian yang fleksibel, Socrative membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih aktif. Hal ini dinilai mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menyenangkan bagi siswa, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan prestasi 

akademis mereka. 

 

Tantangan dalam Penggunaan Socrative 

Walaupun sebagian besar guru merasa Socrative sangat membantu, ada sekitar 18% 

guru yang menghadapi beberapa tantangan, khususnya dalam adopsi awal aplikasi ini. 

Beberapa guru, terutama yang belum terbiasa dengan teknologi, merasa memerlukan waktu 

lebih lama untuk memahami fitur-fitur tertentu di dalam aplikasi. Dalam wawancara, 

beberapa guru menyebutkan bahwa mereka memerlukan pelatihan awal untuk menguasai 

penggunaan Socrative, khususnya dalam pengaturan soal dan interpretasi laporan hasil. 

Sebagai contoh seorang guru berkomentar, “Saya membutuhkan waktu untuk mempelajari 

fitur-fiturnya, terutama karena saya belum terbiasa menggunakan aplikasi seperti ini dalam 

penilaian”. 

Guru-guru tersebut menyarankan adanya pelatihan tambahan agar mereka dapat 

menggunakan Socrative secara maksimal. Mereka juga menyoroti pentingnya pendampingan 

atau panduan yang lebih komprehensif dalam bentuk modul atau video tutorial agar guru 

dapat memanfaatkan seluruh fitur yang ada di dalam aplikasi.   

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat diperoleh bahwa Socrative dinilai sangat 

efektif dalam mendukung pelaksanaan penilaian diagnostik di kelas. Sebagian besar guru 

merasa terbantu dalam memantau kemajuan belajar siswa, mengidentifikasi kebutuhan 

mereka, dan menyesuaikan materi pengajaran berdasarkan hasil asesmen yang real-time. 

Kemudahan penggunaan Socrative juga berkontribusi pada efisiensi waktu guru dan 

mengurangi beban administratif, yang memungkinkan mereka untuk lebih fokus pada proses 

belajar mengajar. 

Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran tampak meningkat dengan adanya 

fitur interaktif dan umpan balik instan dari Socrative. Meskipun beberapa guru menghadapi 

tantangan dalam penggunaan awal aplikasi, terutama terkait adaptasi teknologi, hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan Socrative merupakan alat yang bermanfaat 

untuk pelaksanaan penilaian diagnostik. Tabel 1 menunjukan hasil analisis deskriptif 

kuesioner dan Tabel 2 menunjukan hasil wawancara semi-terstruktur. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Kuesioner 

Aspek Persentase Temuan Utama 

Efektifitas dalam Penilaian 

Diagnostik 

82% Socrative efektif dalam membantu 

mengidentifikasi kebutuhan belajar dan 

kemampuan awal siswa 

Kemudahan Penggunaan 88% Socrative mudah digunakan tanpa 

pelatihan khusus, menghemat waktu 

guru dalam administrasi penilaian 

Keterlibatan dan Motivasi Siswa 70% Siswa lebih terlibat dan termotivasi 

karena umpan balik langsung dari 

Socrative 

Tantangan dalam Penggunaan 

Awal 

18% Guru merasa perlu adaptasi awal untuk 

mempelajari fitur-fitur teknologi baru 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Wawancara Semi Terstruktur 

Aspek Contoh Pernyataan Guru Kesimpulan 

Efektifitas dalam 

Penilaian Diagnostik 

“Dengan Socrative, saya bisa 

langsung tahu kemampuan 

awal siswa. Ini sangat 

membantu di awal materi.” 

Guru merasa Socrative efektif 

dalam mengidentifikasi 

kemampuan awal dan kebutuhan 

siswa 

Kemudahan 

Penggunaan 

“Saya bisa dengan mudah 

membuat soal dan menilai 

hasilnya tanpa perlu waktu 

lama” 

Mayoritas guru merasa Socrative 

mudah digunakan dan membantu 

menghemat waktu, terutama 

dalam administrasi 

Peningkatan 

Keterlibatan Siswa 

“Siswa jadi lebih antusias 

mengikuti penilaian karena 

hasilnya langsung keluar, 

mereka bisa tahu jawabannya 

benar atau salah” 

Guru melihat adanya peningkatan 

minat dan partisipasi siswa dalam 

asesmen berkat umpan balik 

langsung 

Adaptasi Awal dan 

Tantangan 

“Awalnya cukup 

membingungkan, terutama 

bagi saya yang tidak terlalu 

paham teknologi.” 

Beberapa guru mengalami 

kesulitan dalam penggunaan awal 

dan memerlukan waktu untuk 

terbiasa dengan fitur-fitur 

Socrative 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, mayoritas guru merasa terbantu dengan fitur-

fitur Socrative yang memungkinkan identifikasi cepat terhadap kebutuhan dan kemampuan 

awal siswa. Temuan ini mendukung literatur sebelumnya yang menunjukan bahwa teknologi 

dalam pendidikan dapat meningkatkan efisiensi penilaian dan keterlibatan siswa secara 

secara signifikan (Defianty et al., 2020; Gina Amalia et al., 2022). 

 

Efektifitas Socrative dalam Penilaian Diagnostik 

Mayoritas guru yang berpartisipasi menyatakan bahwa Socrative efektif sebagai alat 

untuk melakukan penilaian diagostik. Sebanyak 82% guru menyatakan bahwa aplikasi ini 

membantu mereka dalam mengidentifikasi kemampuan awal siswa, sehingga memungkinkan 

penyesuaian materi ajar lebih cepat. Temuan ini sesuai dengan teori penilaian formatif yang 

menyatakan bahwa umpan balik real-time dapat mendukung pembelajaran yang lebih 

responsif dan menyesuaikan dengan kebutuhan siswa secara individu (Huang & Wilson, 
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2021; Saeed Alharbi & Meccawy, 2020). Kecepatan dan kemudahan Socrative dalam 

memberikan umpan balik membuat penilaian menjadi lebih adaptif, mendukung guru dalam 

membuat keputusan cepat untuk pengajaran lebih efektif. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian lain menyatakan bahwa penilaian berbasis teknologi memberikan data 

yang lebih cepat dan terstruktur, sehingga memungkinkan guru mengambil keputusan 

pengajaran yang tepat waktu (Lathifaturrohmah AJ & Yunikawati, 2022). Salah satu fitur 

utama Socrative yang berkontribusi pada efektifitas penialaian diagnostik adalah umpan balik 

real-time yang diberikan kepada guru dan siswa. Setelah siswa menjawab soal atau 

menyelesaikan kuis, guru langsung menerima hasilnya secara digital dan dapat melihat 

analisis hasil secara keseluruhan maupun persiswa. Dengan fitur umpan balik yang cepat ini, 

guru dapat segera merencanakan strategi pengajaran yang tepat tanpa harus menunggu proses 

penilaian manual yang memakan waktu. Hasil ini berbanding lurus dengan penelitian yang 

menyatakan kecepatan akses terhadap hasil penilaian diagnostik sangat membantu dalam 

konteks kelas yang dinamis, dimana setiap siswa dapat memiliki pemahaman dan kebutuhan 

yang berbeda (Yi, 2023). 

Lebih jauh lagi, mayoritas guru menyampaikan bahwa Socrative mampu membantu 

menyediakan data yang terstruktur dan tersimpan secara otomatis yang sangat membantu 

dalam pengelolaan kelas. Socrative tidak hanya menampilkan hasil akhir siswa, tetapi juga 

memberikan analisis terperinci yang mencakup soal mana yang sering dijawab salah dan 

kecenderungan pola kesalahan siswa (Saeed Alharbi & Meccawy, 2020; Tran & Nguyen 

Thanh, 2023). Beberapa guru dalam penelitian ini juga menyatakan bahwa fitur pelaporan 

Socrative membantu mereka dalam menganalisis data penilaian dengan lebih mudah dan 

cepat, sehingga waktu yang ada dapat digunakan untuk perbaikan pembelajaran. Menurut 

penelitian sebelumnya efektivitas Socrative juga tercermin dari kemampuannya mendukung 

pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif (Nabila et al., 2023). Efektivitas tersebut 

ditemukan dalam penelitian ini yang mana guru menyatakan bahwa di kelas dengan berbagai 

tingkat kemampuan siswa, penilaian diagnostik menggunakan Socrative memungkinkan 

mereka untuk memberikan perlakukan yang lebih personal dan sesuai kebutuhan. Guru dapat 

membuat variasi soal atau kuis yang disesuaikan dengan kemampuan siswa sehingga mereka 

tidak merasa tertinggal atau kesulitan saat mengikuti tes. Fitur-fitur adaptif ini  

memungkinkan Socrative untuk memenuhi prinsip diferensiasi pembelajaran, dimana setiap 

siswa mendapatkan tantangan yang sesuai dengan kemampuannya. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang menegaskan bahwa penilaian formatif berbasis teknologi dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memungkinkan pengajaran yang responsif terhadap 

kebutuhan individu (Nurwidiawati et al., 2024). 

 

Kemudahan Penggunaan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa mayoritas guru yang terlibat dalam penelitian 

merasakan kemudahan yang signifikan dalam menggunakan Socrative untuk penilaian 

diagnostik. Salah satu aspek utama yang mebuat Socrative mudah digunakan adalah 

antarmuka yang intuitif dan ramah pengguna (Chang & Yeh, 2021; Jaelani, 2020). Guru 

dapat dengan mudah membuat, mengatur, dan menyebarkan soal penilaian kepada siswa 

melalui beberapa langkah sederhana. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 88% guru 

merasa terbantu dengan fitur-fitur aplikasi ini, yang membuat proses penilaian lebih praktis 

dan cepat dibandingkan dengan metode penilaian tradisional. Kemudahan ini memungkinkan 

guru untuk lebih fokus pada penyampaian materi dan interaksi langsung dengan siswa, tanpa 

harus menghabiskan banyak waktu pada persiapan teknis (Hanum, 2013; Mbagho & Tupen, 

2020).  

Fitur-fitur otomatisasi dalam Socrative juga mendukung efisiensi waktu yang lebih 

baik dalam pelaksanaan penilaian. Guru tidak perlu lagi menilai hasil secara manual, karena 
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aplikasi ini menyediakan koreksi otomatis untuk setiap jawaban yang dimasukkan siswa. 

Hasil yang terintegrasi ini sangat membantu dalam pengelolaan kelas yang dinamis, terutama 

di lingkungan di mana waktu sangat terbatas dan beban kerja guru tinggi. Dalam penilaian 

diagnostik, guru dapat dengan cepat melihat hasil jawaban siswa dan mengetahui area-area 

yang membutuhkan perbaikan atau penjelasan lebih lanjut. Dengan fitur ini, guru dapat 

segera memberikan respons dan menyesuaikan pendekatan pengajaran sesuai dengan hasil 

penilaian, sehingga siswa mendapatkan umpan balik yang relevan secara tepat waktu.  

Selain itu, Socrative menawarkan fleksibilitas dalam mendesain soal penilaian, baik 

dari segi jenis soal maupun format penyajian. Guru dapat memilih berbagai jenis soal, seperti 

pilihan ganda, benar-salah, dan isian singkat, yang semuanya dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pembelajaran. Fitur ini memudahkan guru dalam menciptakan penilaian yang 

lebih bervariasi, sehingga siswa lebih tertantang dan terlibat secara aktif. Temuan ini 

mendukung penelitian lain yang menyatakan bahwa teknologi dengan opsi fleksibel 

memungkinkan guru untuk lebih kreatif dalam menyusun materi penilaian, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa (Jaelani, A., Mansur, A.S, 

Zaqiyah, 2020; Jaelani, 2020). Guru juga melaporkan bahwa fleksibilitas ini membantu 

mereka dalam memberikan penilaian yang lebih tepat sasaran, sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

Namun, meskipun Socrative umumnya mudah digunakan, beberapa guru dalam 

penelitian ini mengungkapkan bahwa mereka memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan 

platform ini, terutama guru yang kurang familiar dengan teknologi. Untuk mengatasi 

tantangan awal ini, dukungan pelatihan dan bimbingan dari institusi sekolah sangat 

dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan temuan yang menunjukkan bahwa pelatihan yang cukup 

membantu meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan diri guru dalam memanfaatkan 

teknologi pendidikan (Kumar, 2022). Dengan pelatihan yang memadai, guru dapat 

memaksimalkan penggunaan Socrative dan meminimalkan kesalahan atau kendala teknis 

yang mungkin terjadi. 

 

Peningkatan Keterlibatan Siswa 

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah bahwa Socrative mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, terutama dalam konteks penilaian 

diagnostik. Sebanyak 70% guru yang menggunakan Socrative melaporkan adanya 

peningkatan minat dan partisipasi siswa saat menjalani penilaian, yang mana hal ini sangat 

mendukung terciptanya suasana kelas yang lebih interaktif dan partisipatif. Secara khusus, 

keterlibatan siswa meningkat karena Socrative menyediakan fitur penilaian yang lebih 

menarik dibandingkan dengan tes tertulis tradisional (Jaelani, 2020; Saeed Alharbi & 

Meccawy, 2020). Aplikasi ini memungkinkan siswa untuk menjawab pertanyaan secara 

langsung melalui perangkat digital, yang memberikan kesan penilaian yang lebih modern dan 

menyenangkan. Banyak guru melaporkan bahwa siswa menunjukkan antusiasme lebih besar 

ketika menggunakan Socrative karena mereka merasa lebih tertarik dengan format penilaian 

yang inovatif dan tidak membosankan.  

Lebih lanjut, Socrative mendukung pembelajaran kolaboratif melalui fitur-fitur yang 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan teman sekelas. Fitur seperti "Space Race" 

atau kuis berbasis permainan memungkinkan siswa untuk berkompetisi atau bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas (Mulyawan, 2021; Zahra, 2019). Dalam suasana kolaboratif ini, 

siswa terdorong untuk berpartisipasi aktif, baik dalam menjawab pertanyaan maupun dalam 

berdiskusi dengan teman mereka. Kompetisi sehat yang tercipta dari fitur ini membantu 

meningkatkan motivasi belajar siswa, serta membangun rasa percaya diri saat mereka 

berhasil menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Guru yang menggunakan fitur-fitur ini 

melaporkan bahwa siswa lebih bersemangat dan terlibat secara aktif selama proses penilaian, 
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bahkan pada siswa yang biasanya kurang terlibat dalam pembelajaran tradisional (Sari & 

Safrizal, 2021; Sumitra & Sumini, 2019).  

Di sisi lain, Socrative memungkinkan penyesuaian tingkat kesulitan soal, yang 

membantu guru untuk memberikan tantangan sesuai dengan tingkat kemampuan masing-

masing siswa. Hal ini berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa, karena 

mereka merasa tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuan mereka, tanpa merasa terlalu 

mudah atau terlalu sulit. Dengan penyesuaian ini, siswa lebih terdorong untuk berpartisipasi 

dalam penilaian, karena soal-soal yang diberikan memberikan tantangan yang sesuai dengan 

tingkat pemahaman mereka. Siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi tetap merasa 

tertantang, sementara siswa yang membutuhkan lebih banyak bimbingan tidak merasa 

terintimidasi. Hasil ini konsisten dengan temuan penelitian yang menekankan bahwa 

diferensiasi instruksional dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar (Fraile et al., 

2021). 

Sejalan dengan hal itu, Socrative menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan relevan bagi siswa, yang memungkinkan mereka untuk merasa lebih terhubung 

dengan proses belajar mereka. Guru yang menggunakan Socrative dalam penelitian ini 

melihat peningkatan partisipasi siswa yang signifikan dalam setiap sesi penilaian. Siswa 

menjadi lebih aktif dalam memberikan jawaban, bertanya, serta berdiskusi mengenai jawaban 

yang benar atau salah. Partisipasi yang meningkat ini adalah indikator penting dari 

keterlibatan siswa, yang juga menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi yang lebih tinggi 

untuk belajar dan mencapai hasil yang lebih baik. 

 

Tantangan dalam Penggunaan Awal 

Meskipun sebagian besar guru memberikan tanggapan positif, sekitar 18% 

menyatakan bahwa mereka mengalami tantangan awal dalam penggunaan Socrative, 

khususnya yang kurang terbiasa dengan teknologi. Selain itu, keterbatasan waktu menjadi 

kendala lain yang dihadapi guru dalam belajar menggunakan Socrative di awal. Dengan 

tuntutan mengajar dan beban administratif yang sudah cukup tinggi, banyak guru merasa 

kesulitan untuk meluangkan waktu untuk beradaptasi dengan aplikasi baru ini. Meskipun 

Socrative bertujuan untuk mempermudah penilaian, waktu yang diperlukan untuk 

mempelajari dan menyiapkan soal-soal pada tahap awal justru menambah beban bagi 

sebagian guru (Chang & Yeh, 2021; Pratiwi et al., 2021). Menurut laporan dari guru-guru 

yang berpartisipasi, waktu yang diperlukan untuk memahami penggunaan Socrative ini dapat 

mengurangi waktu yang seharusnya dialokasikan untuk persiapan mengajar, terutama pada 

awal penerapannya di kelas. Hal ini juga berdampak pada kualitas dan kesiapan materi yang 

ingin disampaikan oleh guru, yang pada akhirnya mempengaruhi keberhasilan implementasi 

penilaian diagnostik itu sendiri (Firmansyah, 2017; Rahmah et al., 2020). 

Selain itu, faktor kesiapan mental juga menjadi hambatan bagi sebagian guru dalam 

penggunaan awal Socrative. Banyak guru merasa cemas dan khawatir ketika pertama kali 

diperkenalkan dengan platform digital yang mungkin dirasa rumit atau berbeda dari metode 

penilaian yang biasa mereka gunakan. Ketakutan akan kesalahan teknis atau kekhawatiran 

bahwa siswa tidak dapat beradaptasi dengan platform baru ini sering kali menjadi penghalang 

psikologis yang menghambat penerapan awal Socrative secara maksimal. Beberapa guru 

melaporkan adanya perasaan “takut salah” atau “takut gagal” dalam menggunakan teknologi 

baru, yang mencerminkan perlunya dukungan dan pelatihan agar mereka merasa lebih 

nyaman (Batubara, 2017; Zati et al., 2020). Ketakutan ini terutama dirasakan oleh guru-guru 

yang tidak memiliki latar belakang teknologi atau yang merasa kurang terbiasa dengan 

perubahan cepat dalam metode pengajaran berbasis teknologi. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, dukungan dari pihak sekolah atau institusi 

menjadi hal yang penting. Pelatihan dan bimbingan dalam bentuk workshop atau tutorial 
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dapat membantu guru lebih memahami cara kerja Socrative dan mengatasi kesulitan teknis 

yang mungkin dihadapi. Dalam penelitian ini, beberapa guru menyarankan adanya pelatihan 

awal yang lebih intensif agar mereka dapat memaksimalkan potensi Socrative dalam 

penilaian diagnostik. Pelatihan ini tidak hanya membantu dalam pemahaman teknis, tetapi 

juga memberikan ruang bagi guru untuk berlatih dan mengajukan pertanyaan secara 

langsung, sehingga mereka lebih percaya diri dalam menggunakan aplikasi ini di dalam 

kelas. Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pelatihan 

yang berkelanjutan dapat meningkatkan rasa percaya diri guru dalam menggunakan alat-alat 

teknologi baru, sehingga tantangan teknis awal dapat diatasi dengan lebih mudah (Ardi 

Nugraha et al., 2022; Hendratno et al., 2023). Dengan strategi yang tepat, termasuk pelatihan 

dan dukungan teknis, kendala-kendala dalam penggunaan awal ini dapat diatasi, sehingga 

Socrative dapat berfungsi secara maksimal sebagai alat penilaian diagnostik yang efektif dan 

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

Kemampuan Socrative untuk memberikan umpan balik instan memungkinkan guru 

untuk langsung mengidentifikasi dan mengatasi kesalahan pemahaman siswa, menjadikan 

proses belajar lebih responsif dan relevan. Selain itu, kemudahan penggunaan aplikasi ini 

menjadikan Socrative alat yang dapat diandalkan untuk menyesuaikan materi pembelajaran 

secara tepat sasaran, menjawab kebutuhan setiap siswa secara individual. Namun, temuan ini 

juga menunjukkan adanya tantangan awal dalam penerapan Socrative, terutama bagi guru 

yang kurang familiar dengan teknologi. Meski tantangan ini bersifat sementara, hasil 

penelitian menekankan pentingnya dukungan dan pelatihan yang memadai bagi guru agar 

proses adopsi teknologi baru dapat berjalan lebih lancar dan berdampak positif pada 

pembelajaran. Secara konseptual, hasil penelitian ini menggarisbawahi peran penting 

teknologi dalam mendukung penilaian diagnostik yang lebih efektif, serta menyarankan 

bahwa integrasi teknologi, seperti Socrative, dalam lingkungan pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas interaksi dan hasil belajar siswa. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Socrative adalah alat yang efektif dan bermanfaat 

bagi guru dalam melaksanakan penilaian diagnostik, yang pada akhirnya mendukung proses 

pembelajaran yang lebih efisien dan berbasis kebutuhan siswa. Dari sudut pandang guru, 

penggunaan Socrative tidak hanya mempermudah pengumpulan dan analisis data diagnostik 

secara cepat, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa melalui fitur interaktif yang 

menarik. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk implementasi lebih luas dalam menggunakan 

Socrative atau teknologi sejenis dalam konteks pendidikan, dengan harapan bahwa 

peningkatan keterlibatan dan responsivitas pembelajaran berbasis teknologi ini akan 

memberikan dampak positif bagi pengalaman belajar siswa secara umum. 
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